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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam studi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merujuk pada metode penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh pemahaman dan penjelasan tentang fenomena 

atau peristiwa dalam konteks yang alamiah, kompleks, dan mendalam, sesuai 

dengan kondisi yang ada di lapangan tanpa melibatkan manipulasi. Metode 

ini bertujuan untuk menggali wawasan mendalam mengenai fenomena yang 

diamati. 

Berdasarkan penjelasan Bogdan dan Taylor dalam karya Zainal Arifin, 

metode kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata, baik tulisan maupun 

lisan, dan berasal dari interaksi dengan individu serta perilaku yang dapat 

diamati. Mereka menekankan bahwa pendekatan ini difokuskan pada 

pemahaman latar belakang dan individualitas seseorang secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, laporan penelitian ini akan mencakup kutipan-kutipan 

data untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penyajiannya. Data yang 

dihimpun dapat berupa berbagai bentuk, termasuk foto, video, dokumen 

pribadi, naskah wawancara, catatan lapangan, catatan atau memo, serta 

dokumen resmi lainnya. 

Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali makna, 

interpretasi, dan pemahaman yang mendalam tentang subjek penelitian. 
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Penulis bermaksud untuk melakukan penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mengenai Manajemen Konflik Nikah Sesuku 

yang dilakukan oleh Ninik Mamak Desa Ngaol. 

Penelitian ini bertujuan dalam mengatahui lebih lanjut tentang 

Manajemen Konflik Nikah Sesuku yang dilakukan oleh Ninik Mamak Desa 

Ngaol. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

yaitu penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah jenis 

penelitian langsung yang dilakukan di lokasi penelitian, melibatkan kegiatan 

observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen sebagai metode utama. 

B. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu dengan 

pertimbangan tertentu yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian. 

Informan terdiri dari pihak-pihak yang dianggap memiliki pengetahuan, 

pengalaman, serta keterlibatan langsung dengan Lembaga Adat di Desa 

Ngaol. 

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah:  

1. Datuk Paduko Rajo, Tokoh Adat Pemangku adat tertinggi di Desa 

Ngaol yang memiliki peran aktif dalam kegiatan  adat dan 

kemasyarakatan dapat menjadi informan yang berharga dalam 

penelitian ini. 

2. Munti Rajo, Tokoh yang merupakan tangan kanan Datuk Paduku Rajo 

(Sekretaris) adapat menjadi informan yang berharga dalam penelitian 

ini. 
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3. Datuk Malintang bumi,  Seorang yang memiliki kuasa dalam menegak 

kan hukum adat dapat menjadi informan yang berharga dalam 

penelitian ini. 

4. Masyarakat setempat dapat menjadi informan yang berharga dalam 

penelitian ini. 

C. Lokasi Penelitian  

Menurut Sugiyono lokasi penelitian merupakan lokasi dimana bagian 

analisis penelitian berada, apabila penelitian dilaksanakan pada wilayah 

tertentu, maka secara jelas nama tempat tersebut dicantumkan dalam judul 

penelitian karena lokasi penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian. Lokasi peineilitian meirupakan hal yang sangat 

peinting dalam meilakukan peineilitian tanpa loikasi peineilitian tidak akan 

bisa dilaksanakan. 

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah di 

Lembaga Adat Desa Ngaol. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan bahwa Lembaga Adat Desa Ngaol 

memiliki kantor(Rumah adat) yang berfungsi sebagai tempat pelaksanaan 

operasional lembaga tersebut. Kantor ini beralokasi di Balai Desa Ngaol Kec. 

Tabir Barat Kab. Merangin Prov. Jambi 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, langkah paneting dalam penelitian adalah teknik 

pengumpulan data, karena fokus utama peneliti adalah memperoleh informasi 

yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data ini mencakup kegiatan observasi, 
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penggunaan kuesioner, pelaksanaan wawancara, dan pengumpulan dokumen 

sebagai metode-metode yang digunakan. Teknik pengumpulan data merujuk 

pada metode atau cara yang digunakan untuk menghimpun informasi atau 

fakta yang diperlukan dalam suatu penelitian atau studi. Pilihan teknik 

pengumpulan data sangat penting karena akan memengaruhi kualitas dan 

kevalidan hasil penelitian. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. (Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan teknik pengumpulan dengan mengamati 

secara  langsung  serta  mendokumentasikan  peristiwa  yang  

berkaitan dengan objek penelitian. Keberhasilan sebuah observasi 

penelitian yaitu berdasarkan peneliti itu sendiri dikarenakan peneliti yang 

melakukan observasi langsung ke lapangan dengan mengamati subjek 

dan penelitian dan mendengarkan secara langsung dari objek penelitian. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini penulis mengamati secara 

langsung ke lapangan setelah itu mengadakan proses wawancara dengan 

ketua Adat di Desa Ngaol. 

2. Wawancara (Interview) 

Penulis menerapkan teknik wawancara tidak terstruktur dalam 

penelitian ini, di mana proses wawancara tidak didasarkan pada daftar 

pertanyaan terstruktur. Penulis melakukan wawancara dengan ketua Adat 

di desa ngaol mengenai Manajemen Konflik Nikah sesuku di desa. 
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Meskipun wawancara tersebut dapat menjawab sejumlah pertanyaan 

secara acak, pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mendapatkan 

wawasan mendalam dan respons yang lebih spontan dari narasumber. 

3. Dokumentasi 

Selain teknik pengumpulan data di atas, dokumentasi juga 

termasuk salah satu kedalam prosedur dalam pengumpulan data. 

Dokumentasi merupakan suatu metode dalam pengumpulan data pada 

penelitian yang difokuskan pada eksplorasi informasi historis. Data yang 

diperoleh mellaui metode dokumentasi mencakup berbagai jenis, seperti 

surat,cinderamata, laporan, dan elemen lainnya. Kumpulan data ini dapat 

berwujud tulisan yang dikenal sebagai dokumen dalam konteks yang luas 

yang melilibatkan berbagai medium seperti dokumen, foto, mikrofilm, 

Flasdisk dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan oleh 

penulis melalui analisis dokumen atau informasi yang berasal dari tokoh 

Adat di Desa Ngaol kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin. 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Moleong teknik analisis data merupakan proses memilih serta 

mengkoordinasikan data menjadi beberapa kategori sehingga memperoleh 

hasil yang sesuai. Teknik analisis data merupakan faktor utama 

dalammenginterprestasi pengumpulan data menjadi data yang bermakna 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Analisis data merupakan tahap penting dalam proses penelitian yang 

melibatkan interpretasi, penyelidikan, dan pemahaman terhadap informasi 
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yang dikumpulkan selama proses pengumpulan data. Langkah ini bertujuan 

untuk menggali makna dari data tersebut, mengidentifikasi pola atau tren 

yang muncul, dan menghasilkan pemahaman mendalam terkait fenomena 

yang sedang diteliti. 

Proses analisis data melibatkan penyusunan, pengelompokan, dan 

penyajian data dengan menggunakan metode dan teknik tertentu. Selain itu, 

analisis data juga mencakup penerapan statistik atau pendekatan 

kualitatif, tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan.Hasil dari analisis 

data memberikan dasar untuk menyusun temuan, kesimpulan, dan 

rekomendasi yang kemudian disajikan dalam laporan penelitian.Dengan 

demikian, analisis data bukan hanya sekadar manipulasi angka, tetapi juga 

sebuah upaya untuk memahami fenomena yang diteliti secara lebih 

mendalam. 

Adapun teknik analisis data yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Penulis menghimpun informasi di lokasi penelitian dengan 

melakukan pengamatan, wawancara, dan pengumpulan dokumen. 

Selanjutnya, dilakukan tahap reduksi data yang mencakup klarifikasi, 

rangkuman, dan pengaturan data mentah hasil dari observasi, wawancara, 

dan dokumen. Kegiatan reduksi data ini bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman dengan mempertajam, memilih, dan memfokuskan data. 

Melalui analisis ini, data disusun sedemikian rupa sehingga memungkin- 
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kanpembuatan dan verifikasi kesimpulan akhir penelitian. 

2.  Penyajian Data 

 Setelah menyelesaikan proses reduksi data, tahap berikutnya dalam 

penelitian ini adalah penyajian data. Penyajian data ini melibatkan 

pemaparan secara deskriptif hasil temuan dari lapangan dengan 

menggunakan bahasa formal, sehingga dapat memudahkan pembaca dalam 

pemahaman. Dengan penyajian data ini, penulis berusaha untuk 

mengkomunikasikan informasi dengan jelas dan terstruktur, memastikan 

bahwa pembaca dapat dengan mudah menginterpretasi serta menggali 

wawasan yang diperlukan dari hasil penelitian ini. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penulis melakukan interpretasi data sesuai dengan tujuan penelitian 

dan permasalahan yang ditetapkan. Dari proses interpretasi tersebut, 

dihasilkan kesimpulan yang merangkum jawaban terhadap rumusan 

masalah. Tahapan penarikan kesimpulan ini diharapkan dapat menyajikan 

hasil penelitian secara komprehensif, memastikan bahwa keseluruhan  

  


